
6. Suara-suara

Dari manakah sumbernya suara-suara itu? Bisa berasal dari suara-suara
alam ataupun suara manusia. Suara manusia yang nyaris tak terdengar tapi
sebetulnya mereka sedang berteriak menyuarakan penderitaan bathinnya ya
tertekan oleh kekuasaan yang melarangnya bersuara. Mulut mereka nampak
berteriah tapi suara mereka tak terdengar.

Aku merasakan hal seperti ini teriadi dilingkungan sekitarku. Mereka
sudah merdeka, tapi sepertinya tidak karena masih seperti takut terhadap
kekuasaan yang melingkupinya. Seperti ada tali yang menierat leher mereka
sehingga tak mampu bersuara. Mereka adalah suara akar rumput yang
sebetulnya sangat potensial apabila ada yang menyulut.

Memberdayakan potensi akar rumput secara efektif, bukan berarti
melarang mereka bersuara. Merubah nada sumbang mereka menjadi merdu
apabila apabila dapat di organisasi dengan baik Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi meniadikan akar rumput semakin tumbuh
berkualitas. Tidak harus menunggu terladi hal-hal yang tidak diingikan, tetapi
harus lebih menyambut bola dengan gagasan-gagasan yang cerdas. Perlu
menyalurkan teriakan-teriakan mereka untuk di dengar agar lebih memahami
aspirasi mereka agar tersalurkan.

Gbr. 6. Judul : Suara-suara
Ukran: [t) 70 Cm
Bahan: Polyester Resin + Cat
Tahun:2004
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